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A. Judul


: Analisis Kebutuhan Air Bersih Sistem Perpipaan 

   Kabupaten Muara Enim

B. Bidang Ilmu

: Teknologi
C. Ringkasan Penelitian
:

Air minun merupakan salah satu kebutuhan dasar dan hak sosial ekonomi masyarakat yang harus dipenuhi oleh Pemerintah, baik itu Pemerintah Daerah maupun Pemerintah Pusat. Ketersediaan air minum merupakan penentu peningkatan kesejahteraan masyarakat, karena dengan ketersediaan air minum yang baik dapat meningkatakan derajat kesehatan serta dapat mendorong peningkatan produktivitas masyarakat, sehingga dapat terjadinya peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat.
Kebutuhan air minum yang semakin meningkat setiap tahunnya, terutama pada daerah perkotaan memerlukan sistem sarana kebutuhan air minum perpipaan maka sarana yang tersedia perlu dioptimalkan  baik dari segi pelayanan dan penyediaan sarana air bersih itu sendiri. Kegiatan operasional dan pemeliharaan sarana dan prasarana dalam menunjang pelayanan air bersih harus terus menerus ditingkatkan oleh pihak penyedia dan pengelola dalam hal ini  PDAM.

Dengan analisis kebutuhan air  minum perpipaan yang disiapkan pada daerah ibukota kecamatan-kecamatan dalam Kabupaten Muara Enim, diharapkan dapat memprediksi lebutuhan sarana dan prasarana air minum di masa mendatang.
D. Pendahuluan

Pesatnya pertumbuhan penduduk Kabupaten Muara Enim akan berdampak pada meningkatnya kebutuhan air minum yang merupakan kebutuhan  primer masyarakata, khususnya masyarakat perkotaan. 

Pertumbuhan penduduk perkotaan pada saat ini menimbulkan masalah tersendiri bagi jaringan pipa distribusi air bersih PDAM Lematang Enim Kabupaten Muara Enim, kapasitas yang disediakan oleh jaringan lama sudah tidak dapat melayani kebutuhan masyarakat suatu daerah secara optimal, belum lagi adanya faktor kebocoran yang akan mengurangi optimasi pelayanan dari jaringan pipa tersebut.

Adanya pembangunan kawasan perumahan pada daerah perkotaan  di Kabupaten Muara Enim dalam ibukota Kecamatan, secara otomatis menuntut PDAM Lematang Enim untuk menambah jaringan perpipaan. Penambahan jaringan perpipaan ini harus disertai dengan peningkatan tekanan aliran agar dapat menjangkau wilayah yang jauh dari Instalasi Pengolahan Air. Untuk mengatasi permasalahan tersebut.
E. Rumusan Masalah

Pertumbuhan penduduk perkotaan dalam setiap ibukota kecamatan terus meningkat, tapi belum diiringi dengan keseimbangan peningkatan sarana dan prasaran air minum, sehingga penyediaan air bersih yang ada kurang terlayani secara optimal. 
Untuk itu perlu dilakukan analisis kebutuhan air minum perkotaan dengan sistem jaringan distribusi air bersih perpipaan yang sudah ada, untuk masa 15 tahun kedepan, apakah dengan sistem jaringan distribusi yang sudah ada masih bisa memberikan kebutuhan air yang semakin meningkat atau tidak untuk masa yang akan datang.
F. Maksud dan Tujuan Penelitian


Penelitian dimaksudkan untuk memberikan masukan bagi pemerintah Kabupaten Muara Enim tentang besarnya kebutuhan air minum untuk perkotaan dakam Kabupaten Muara Enim.  Penelitian ini dilakukan bertujuan :
1. Menganalisis pertumbuhan penduduk perkotaan dalam setiap kecamatan dalam Kabupaten Muara Enim.

2. Menganalisis kebutuhan air minum penduduk perkotaan sampai untuk masa 15 tahun kedepan

3. Menganalisis sambungan rumah setiap penduduk perkotaan untuk masa 15 tahun kedepan.

4. Menganalisis kebutuhan hidran umum yang dalam melayani kebutuhan penduduk perkotaan.

G. Tinjauan Pustaka

Sistem distribusi air bersih adalah pendistribusian atau pembagian air melalui sistem jaringan pipa yang berasal dari bangunan pengolahan air (reservoir)  ke daerah pelayanan (konsumen). 

Sistem jaringan distribusi dibedakan menjadi 2 macam :

a. Sistem Jaringan Terbuka

Sistem jaringan terbuka dibedakan menjadi dua kategori yaitu sistem percabangan dan sistem petak (grid).

1.) Sistem Percabangan

Pada sistem ini ujung pipa percabangan dari pipa utama biasanya tertutup, sehingga menyebabkan tertutupnya kotoran yang mengganggu pendistribusian air, pada waktu perbaikan dipangkal dari pipa utama akan menghentikan distribusi air untuk ujung dari pipa tersebut. Persamaan rumus perhitungan hidrolis dapat menggunakan persamaan Darcy-weisbach, Manning Stikler ataupun Hazen William.
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Gambar  .1.  Sistem Distribusi Percabangan

2.) Sistem Petak (grid)

Sistem jaringan petak lebih dari satu sistem percabangan, karena ujung-ujung dari pipa cabang disambungkan satu sama lain, sehingga sirkulasi airnya baik dan kemungkinan kecil akan tertutupnya pengaliran. Penggunaan perhitungan hidrolis sama dengan sistem percabangan.
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Gambar .2.  Sistem Distribusi Petak

b. Sistem Jaringan Tertutup atau Berbingkai

Pada sistem ini jaringan pipa dibuat melingkar, sirkulasi air yang lebih baik dan jika ada perbaikan terhadap kerusakan maka distribusi air tidak akan berhenti. Sistem jaringan ini lebih baik untuk melayani sambungan air minum.
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Gambar .3/ Sistem Distribusi Berbingkai

Dalam analisa suatu jaringan pipa komponen-komponen yang penting dan persamaan yang dipakai adalah (Robert J Kodoatie, 2002) :
a. Pipa



: Persamaan energi

b. Fitting



: Persamaan energi dan kontinuitas

c. Valve (katup) dan meter

: Persamaan energi

d. Penampungan / reservoir 
: Persamaan kontinuitas

e. Pompa



: Persamaan energi
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Untuk analisa jaringan pipa secara menyeluruh dipakai gabungan persamaan kontinuitas dan persamaan energi.

Gambar .4.  Potongan Memanjang Pipa dengan jarak L besar

Dimana:


EL
= Garis Energi

HGL
= Garis Gradien Hidrolik (Hydraulic Gradient Line)

H1 = H2
= Total Energi

HL
= Kehilangan energi (m)

P1 =  P2
= Tekanan pada pipa  (N/m2)

γ
= Berat jenis air (N/m3)

L
= Jarak titik 2 ke titik 2 (m)

z1 = z2
= Jarak titik berat diameter terhadap bidang datum (m)

v1 = v2
= Kecepatan rata-rata aliran (m/dt)

g
= Gravitasi (m/dt2)

Dalam penelitian ini, peneliti akan berpedoman pada landasan hukum pemerintah yang saat ini menjadi acuan dalam memenuhi kebutuhan air bersih antara lain 
1. Undang-Undang  No. 7 tahun 2004 tentang Sumber Daya Air

2.  PP No. 16 Tahun 2005, tentang Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum.
3. Permen PU No. 20 Tahun 2006 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
4. Permenkes No. 907/Menkes/SK/VII/2002 Tanggal 29 Juli 2002 Tentang Persyaratan Kualitas Air Minum.
H. Hipotesis

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa setiap pertumbuhan penduduk perkotaan merupakan pertumbuhan penduduk terbesar dari penduduk perdesaan, oleh sebab itu akan membutuhkan air bersih yang lebih besar dan memerlukan sarana dan prasarana jaringan yang baik dan terencana.


I. Kontribusi Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka hasil dari penelitian ini akan bermanfaat terhadap kebijakan yang akan diambil oleh eksekutif (pemerintah) terutama menjawab permasalahan terkait dengan kebtuhan air bersih, ketersedian air, perencanaan manajemen dan sarana prasarana air bersih.

Secara umum, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan dan pendekatan pengembanga system pengelolaan air bersih PDAM Lematang Enim Kabupaten Muara Enim secara terpadu dan berkelanjutan.

J. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :
(1) Rancangan penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis besarnya pertumbuhan penduduk perkotaan dalam hal ini penduduk ibu kota kecamatan dalam Kabupaten Muara Enim yang terjadi untuk 15 tahun kedepan. Kemudian menghitung besaran debit kebutuhan air bersih penduduk dan hidran umum yang terjadi akibat pertumbuhan penduduk tersebut.
(2) Variabel dalam penelitian

Menghitung besarnya pertumbuhan penduduk perkotaan yang akan dilayani dengan system jaringan perpipaan dan kebutuhan air bersih sambungan rumah (SR) serta hidran umum untuk masa 15 tahun kedepan. 
(3) Model yang digunakan

Model yang digunakan yaitu menganalisis berdasarkan standar kebutuhan air bersih penduduk perkotaan dengan simulasi besar setiap tahun.
(4) Teknik pengumpulan data

Data sekunder yang ada pada lembaga terkait yang diperlukan seperti jumlah penduduk dan pertumbuhannya dalam kurun waktu 15 tahun, perkembangan ekonomi rakyat dan perkembangan industri yang terjadi dalam kawasan ibu kota kecamatan dalam Kabupaten Muara Enim.
Data primer dan wawancara dilakukan dengan mengukur kondisi ekisting kebutuhan air bersih saat ini.
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K. Jadwal Pelaksanaan
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 4 (empat) bulan tahun 2011. Jadual selengkapnya sebagai berikut :

	No.
	Kegiatan
	Bulan ke

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	[image: image7.wmf]Pipa Cabang

Pipa Utama

Pengumpulan data dan literatur
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	Seminar Draf akhir
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	Pembuatan laporan akhir
	
	
	
	


L. Personalia Penelitian

1. Ketua Penelitian :
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i. Waktu Penelitian ini

: 20 jam /minggu

M. Perkiraan Biaya Penelitian
    Biaya yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebesar Rp. 5.000.000,-         ( lima juta rupiah ). Rincian biaya selengkapnya sebagai berikut : 

1. Honor  : 





Rp.   750.000,-
      2.  Pengadaan Alat dan Bahan :

a. Tahap Persiapan :
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(warnet, kertas HVS,  
        kertas printer, penggandaan dan 

        penjilidan proposal )




b. Tahap Pelaksanaan :

- Bahan habis pakai :
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  ( kertas HVS kwarto 80 gram 1 rim,

    tinta printer dan ATK ).

· Peralatan :




Rp.     500.000,-


( internet, CD dll )







Jumlah

Rp. 1.000.000,-
c. Tahap Akhir :

· Publikasi ilmiah




Rp.    100.000,-

· Penggandaan dalam bentuk CD
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3. Survei dan Penelusuran literatur


a. Pembelian buku literatur
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4. Travel expenditure :

a. Transport Palembang –Muara Enim


Rp. 1.000.000,-

b. Transport seminar hasil penelitian
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Jumlah
Rp. 1.500.000,-
5. Laporan :


Penggandaan dan penjilidan laporan

Rp.  500.000,-
6. Biaya Seminar 





Rp.  200.000,-
Rekapitulasi Rincian Biaya :

1.   Honor Tim






Rp.    750.000,-

2.   Pengadaan Alat dan Bahan 



Rp. 1.550.000.-
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